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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi 
anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara 
yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan 
warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah 
nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan 
bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks 
pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur 
yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina 
kepribadian generasi muda. Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar 
manusia, yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang 
bersumber dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan 
karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter 
dasar tersebut. 
Menurut para ahli psikolog, seperti Sumardi Suryabrata
1
, Nana Syaodih 
Sukmadinata,
2
 beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah 
dan ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, 
kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang 
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menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta 
damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar 
manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, 
tanggung jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, 
adil, dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus 
berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan 
menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut 
atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu 
sendiri. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan 
karakter, Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan grand design 
pendidikan karakter untuk setiap jalur,  jenjang, dan jenis satuan pendidikan. 
Grand design menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, 
pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan.  Konfigurasi 
karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut 
dikelompokan dalam: Olah Hati (Spiritual and emotional development), Olah 
Pikir (intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik  (Physical and 
kinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity 
development). Pengembangan dan implementasi pendidikan karakter perlu 
dilakukan dengan mengacu pada grand design tersebut.
3
 Dengan grand design, 
yang dilakukan maka pembinaan karakter yang dilakukan dalam pendidikan dapat 
menyemibangkan antara kognitif, apektif dan psikomotor. Ha tersebut bertujuan 
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agar dapat melahirkan lulusan yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang 
pada intinya adalah pendekatan diri kepada Allah melalui pembentukan al-akhlak 
al-Karimah. Hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi dan spiritual 
seperti konsistensi, istiqamah, tawaddu‟, tawakal, ikhlas, kaffah, tawajjun, dan 
ihsan.
4
 
Sebagai generasi penerus bangsa, para siswa diharapkan mampu memegang 
estafet perjuangan bangsa. Dan untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan 
generasi emas yang memiliki mentalitas yang kokoh agar mampu menghadapi 
berbagai persoalan yang mereka hadapi di usianya. Dan sebagaimana diketahui 
bahwa masa-masa siswa merupakan masa pencarian identitas diri, maka 
seharusnya dibimbing secara terarah agar mereka mampu mengenal dirinya, 
mengenal lingkungannya, budayanya, mengenal potensi dan kelemahannya. Dan 
untuk itu dibutuhkan perhatian yang serius khususnya bagi orang tua, guru dan 
lingkungan.
5
 Generasi yang kurang mendapat perhatian yang cukup dari orang 
tuanya, biasanya memunculkan sikap yang selalu ingin mencari perhatian orang 
lain. Karena itu tidak sedikit terkadang mereka melakukan hal-hal yang aneh dan 
ganjil yang di luar kebiasaan dan kepantasan agar mendapat perhatian orang lain 
sekaligus mendapat pujian. Mereka kehilangan identitas diri, kehilangan akan 
tujuan hidupnya dan bahkan tidak ingat lagi akan cita-cita yang ingin 
diwujudkannya. Disamping itu kehilangan identitas diri biasanya menjadikan sang 
anak merasa bangga jika ia dianggap sebagai preman atau gaul. Kata-kata 
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„preman atau gaul‟ merupakan label yang membanggakan bagi sang anak. Dan hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap penghormatannya kepada guru, orang tuanya 
dan sense of social (kepedulian sosial) yang rendah. Sang anak justeru berprilaku 
yang selalu menjengkelkan orang lain dan mengganggu ketenangan orang lain. 
Dan kalau sudah bangga dengan label „preman‟ atau „gaul‟ di atas, maka 
kesadaran spiritualnya untuk menjalankan dan mentaati norma agama akan sangat 
kurang. Munculnya semua prilaku seperti itu memang diawali oleh kerusakan 
mental, yang menurut Habib Adnan
6
 disebut dengan hati yang telah tertutup, 
sehingga muncul sikap yang tidak tersambung dengan hati nurani. 
Keadaan mental seseorang yang sehat dan terganggu akan tampak dari 
prilaku yang dimunculkan. Mentalitas yang baik dan terbina, akan memunculkan 
perilaku yang baik, seperti hormat pada orang tua, guru, sense of social 
(kepedulian sosial) yang tinggi, tanggung jawab, kejujuran, mampu menyikapi 
dirinya sesuai dengan kondisi ekonomi orang tuanya dan berpikir ke depan 
(visioner). Dan sifat-sifat seperti ini secara linear akan memunculkan keseriusan 
dalam belajar, berjuang dalam menggapai cita-cita, berorganisasi dan 
bermasyarakat. Dan mentalitas yang seperti inilah yang disebut memiliki 
kecerdasan emosional. Sementara mental yang terganggu akan tampak dari 
prilaku yang kurang empati, penampilan yang melanggar norma dan kepatutan, 
tindakan asosial, mabuk-mabukan, bergadang, membuang-buang waktu, kebut-
kebutan, kurang sopan dan tidak menghargai yang lebih tua, selalu cuek dengan 
keadaan sekitar, tidak dapat menempatkan diri alias merasa canggung dan tidak 
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memiliki tanggung jawab serta tidak memiliki visi ke depan. Dan mentalitas yang 
seperti ini yang dalam istilah psikologi disebut memiliki kecerdasan emosional 
yang rendah. 
Berbeda halnya dengan kecerdasan intelektual (intellectual quotient) yang 
bersifat menetap dan tidak dapat ditingkatkan (tetapi dapat dimaksimalkan), maka  
menurut para psikolog dan ahli kejiwaan, kecerdasan emosional dapat 
ditingkatkan. Dan salah satu peningkatan tersebut dengan memberikan sentuhan-
sentuhan emosi dan kejiwaan dengan berbagai pendekatan dan pelatihan. 
Namun fenomena yang terjadi di dunia pendidikan sekarang adalah banyak 
anak kehilangan identitas dirinya akan berdampak terhadap prilakunya yang 
terkesan kurang memikirkan resiko terhadap perbuatannya yang selalu melanggar 
norma, memiliki resiko dan bahkan membahayakan fisik dan masa depannya. 
Salah satu prilaku yang sering terjadi di kalangan siswa adalah tawuran antar 
pelajar. Prilaku ini disamping tidak memiliki nilai positif apapun, juga akan 
beresiko terhadap cidera yang tentunya memerlukan biaya perawatan yang tidak 
sedikit yang akhirnya akan membebani orang tua. Disamping itu menjadikan sang 
anak tidak akan merasa aman karena dendam yang dikobarkan oleh pihak lawan.
7
  
Melihat kondisi yang terjadi saat ini pada dunia pendidikan memunculnya 
gagasan program pendidikan karakter untuk diterapkan di Indonesia. Sebab, 
selama ini dirasakan, proses pendidikan dirasakan belum berhasil membangun 
manusia Indonesia yang berkarakter. Bahkan, banyak yang menyebut, pendidikan 
telah gagal, karena banyak lulusan sekolah atau sarjana yang piawai dalam  
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menjawab soal ujian, berotak cerdas, tetapi mental dan moralnya lemah. Banyak 
pakar bidang moral dan agama yang sehari-hari mengajar tentang kebaikan, tetapi 
perilakunya tidak sejalan dengan ilmu yang diajarkannya. Sejak kecil, anak-anak 
diajarkan menghafal tentang bagusnya sikap jujur, berani, kerja keras, kebersihan, 
dan jahatnya kecurangan. Tapi, nilai-nilai kebaikan itu diajarkan dan diujikan 
sebatas pengetahuan di atas kertas dan dihafal sebagai bahan yang wajib 
dipelajari, karena diduga akan keluar dalam kertas soal ujian. Begitu halnya di 
Sekolah Dasar  juga terdapat kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
penanaman nila-nilai karakter kepada anak, seperti misalnya, anak yang tidak 
jujur, suka berbohong, menipu, berkelahi sesama teman, dan kurang bersikap 
hormat terhadap gurunya. 
Oleh sabab itu perlu adanya solusi yang tepat untuk menyelamatkan bangsa 
ini dari kehancuran, yakni dengan pemberian atau penanaman nilai-nilai karakter 
Islam dalam kehidupan siswa dalam pembelajaran, maka guru di Sekolah Dasar 
selain dari peoses belajar mengajar, juga melakukan pembinaan seperti melakukan 
menambah wawasan dan pengetahuan tentang keagaaman di setiap hari-hari besar 
Islam baik Maulid Nabi, Isra‟Mikraj dan tahun baru Islam.  
Hal tersebut bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk menjadi pribadi yang 
berkarakter. Sehingga kemerosotan moral, pergaulan bebas, penggunaan obat-obat 
terlarang, pemerkosaan, pembunuhan, dan berbagai bentuk kejahatan yang 
kebanyakan dilakukan oleh generasi yang kurang pemahamannya tentang akhlak, 
kurangnya pendidikan akhlak serta pembinaan akhlak pada anak. Walaupun 
demikian begitu banyaknya kegiatan yang dilakukan, masih belum mampu 
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menghantarkan siswa menjadi orang yang mempunyai akhlak mulia dan 
mempunyai karakter yang baik.  Kondisi tersebut terlihat dari kegiatan siswa 
dalam pembelajaran setiap harinya didukung dengan banyaknya masalah siswa 
yang berhubungan dengan akhlak dan moralitas siswa. Senada dengan Kondisi 
tersebut juga disampaikan Rosidah, guru PAI SD 67 Pekanbaru, wawancara 
dilakukan tanggal 16 Oktober 2016 Jam 10 Wib bahwa siswa-siswa memiliki 
moralitas yang rendah, hal tersebut terlihat pada gejala-gejala dibawah ini: 
1. Masih terdapat siswa yang suka berbohong kepada orang tua dan guru 
2. Masih terdapat siswa yang suka menipu kepada sesama teman 
3. Masih terdapat siswa yang suka berdusta 
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas maka penulis 
ingin mengkaji lebih jau tentang: Penanaman Nilai-Nilai Karakter Kejujuran 
Dalam Pembelajaran Tematik Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Se 
Kecamatan Bukit Raya  Kota Pekanbaru”  
B. Defenisi Istilah 
1. Penanaman  
Penanaman secara umum diartikan sebagai usaha untuk memberi pengarahan 
dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. dalam arti yang sangat 
sederhana adalah suatu proses, cara pembuatan. Dalam pengertian lain 
pembinaan adalah upaya mengarahkan siswa kearah yang lebih baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang di inginkan.
8
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2. Nilai Karakter  
Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan.
9
 Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon 
penghargaan.
10
 Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia 
dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.
11
 Menurut Sidi Gazalba 
yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai sebagai berikut : Nilai adalah 
sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, 
tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, 
melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.
12
 Sedang 
menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu 
(sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi 
arti (manusia yang meyakini).
13
 Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan 
berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. Sedangkan Karakter secara 
harfiah karakter artinya “kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama 
atau reputasi.”14 Dalam kamus Psikologi dinyatakan bahwa karakter adalah 
kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran 
seseorang yang biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatip 
                                                             
9
 Anton Mulyono, Ibid,  hlm. 783 
10
 H. Titus, M.S, et al, Persoalan-persoalan Filsafa ( Jakarta : Bulan Bintang, 1984) hlm. 
122. 
11
 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (bandung: Trigenda Karya, 
1993) hlm. 110.  
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 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996) hlm. 61. 
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 HM. Chabib Thoha, Ibid,  hlm. 62. 
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Abdul majid, Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung: Insan 
Cita Utama, 2010),  hlm. 11 
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tetap.
15
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa nilai karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat 
3. Kejujuran  
Kejujuran berasal dari kata dasar jujur. Jujur dalam Kamus Umum Baasa 
Indonesia diartikan dengan lurus ati, tidak curang. Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, jujur diartikan dengan lurus hati, tidak curang, 
tulus, ikhlas.
16
Kejujuran sendiri diartikan sebagai kelurusan hati dan 
ketulusan hati. 
Imam Suraji menjelaskan bahwa jujur atau benar dalam bahasa Arab disebut 
shidiq. Secara sigkat jujur dapat diartikan dengan menyampaikan segala 
sesuatu sesuai dengan kenyataan yang ada. Penampaian tersebut tidak hanya 
melalui perkataan, tetapi juga melalui tulisan, isyarat, dan perbuatan.  
Kejujuran  harus  meliputi  seluruh  aktifitas  setiap  muslim, dimulai dari niat 
                                                             
15 Fatchul Mu‟in. Pedidikan karakter kontruksi teoritik dan praktek. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2011), h. 323 
16 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 
hlm.367 
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sampai pelaksanaannya, baik berupa perkataan, tulisan, kesaksian, ataupun, 
perbuatan-perbuatan lainnya. Kejujura atau kebenaran adala   salah   satu   
sendi   terpenting   dalam   keidupan   keluarga   dan masyarakat.
17
 
Nurul Zuriah menerangkan bahwa jujur diartikan sebagai sikap dan perilaku 
yang tidak suka berbohong dan berbuat curang, berkata apa adanya, dan 
berani mengakui kesalahan.
18
 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
kejujuran merupakan salah satu sifat mulia atau akhlak terpuji yang berasal 
dari ketulusan dan kelurusan hati, sehingga melahirkan kesesuaian antara 
setiap yang diucapkan, dilakukan, dan yang terdapat didalam hati sanubari 
seseorang. Kejujuran tersebut  mempunyai  inti yang sama dengan kebenaran, 
sebagaimana dalam bahasa Arab kejujuran diartikan dengan kata shidiq 
yang berarti kebenaran. 
4. Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan belajar yang digunakan dalam 
implementasi kurikulum 2004, terutama pada kelas rendah di Sekolah Dasar 
(SD dan MI) pada kelas 1, 2, dan 3.  
Pendekatan tematik atau pendekatan terpadu merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan serangkaian pengalaman belajar, 
sehingga terjadi saling berhubungan satu pelajaran dengan yang lainnya, dan 
                                                             
17 Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Quran dan Al-Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Al- 
Husna Baru, 2006), hlm.250. 
18 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: 
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), Ed.1, Cet. 2, hlm.83. 
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berpusat pada sebuah pokok (tema) atau persoalan.
19
 Sehingga terbentuk 
pengetahuan yang holistik dalam diri murid. 
5. Sekolah Dasar 
Sekolah Dasar adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan paling 
dasar pada pendidikan formal di Indonesia. Pendidikan dasar ditempuh selama 
enam tahun dimulai dari kelas satu sampai kelas enam. Berdasarkan undang-
undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 17 dijelaskan bahwa sekolah 
dasar adalah:  1). Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. 2). Pendidikan dasar berbentuk 
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau berbentuk lain yang 
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), atau berbentuk lain yang sederajat.
20
 Adapun Sekolah Dasar yang 
peneliti maksud dalam penelitian ini adalah pendidikan dasar yang berbentuk  
Sekolah Dasar (SD).  
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas terdapat 
beberapa permasalahan ya itu: 
a. Perilaku siswa yang suka berbohong kepada orang tua dan guru 
b. Perilaku siswa yang suka menipu kepada sesama teman 
c. Perilaku siswa yang suka berdusta 
                                                             
19 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung:  PT. Rosda Karya, 2010).  hlm. 104  
20
UU RI No. 20 Th. 2003, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:  Sinar 
Grafika, 2010), hlm. 13  
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d. Perilaku Karakter Kejujuran pada siswa 
e. Nilai-nilai kejujuran pada siswa  
f. Nilai-Nilai Karakter Kejujuran Dalam Pembelajaran tematik  
g. Perilaku siswa yang kurang disiplin 
h. Perilaku siswa yang kurang tata krama 
i. Perilaku siswa yang kurang Percaya diri 
j. Perilaku siswa yang suka berkata kotor 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
penelitian ini hanya membahas:  
a. Penanaman Nilai-Nilai Karakter Kejujuran Dalam Pembelajaran Tematik 
Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan Bukit Raya  Kota 
Pekanbaru. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penanaman Nilai-Nilai Karakter 
Kejujuran Dalam Pembelajaran Tematik Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 
Se Kecamatan Bukit Raya  Kota Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
a. Bagaimana Penanaman Nilai-Nilai Karakter Kejujuran Dalam Pembela 
jaran Tematik Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan Bukit 
Raya  Kota Pekanbaru? 
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b. Apa saja Faktor-faktor yang mempengaruhi Penanaman Nilai-Nilai 
Karakter Kejujuran Dalam Pembelajaran Tematik Pada Siswa Sekolah 
Dasar Negeri Se Kecamatan Bukit Raya  Kota Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Penanaman Nilai-Nilai Karakter Kejujuran Dalam 
Pembelajaran Tematik Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan 
Bukit Raya  Kota Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Kejujuran Dalam Pembelajaran Tematik Pada Siswa 
Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan Bukit Raya  Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian   
Hasil penelitian ini bertujuan dapat memberi manfaat bagi masyarakat 
maupun dunia ilmu pengetahuan baik secara praktis maupun teoritis, antara 
lain:  
a. Secara teoritis dapat menambah khazanah keilmuan dan dapat  
dikembangkan serta didiskusikan dalam lingkungan akademis lebih 
mendalam.  
b. Secara praktis adalah kajian ini dapat memperkaya wawasan dan 
pengetahuan guru dalam dalam menanamkan karakter kejujuran pada 
siswa. 
 
 
